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Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis pendapatan peternak ayam 
buras yang di pelihara secara intensif di kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
Dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober sampai Desember 2012 di, Kecamatan 
Awangpone, Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan variabel dalam hal ini 
pendapatan. Populasi pada penelitian ini jumlah keseluruhan peternak ayam buras 
sebanyak 20 peternak. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang 
meliputi biaya investasi, biaya-biaya. Sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara, 
pengumpulan data dilakukan dengan bantuan kuisioner. Analisa data yang 
digunakan untuk mengetahui penerimaan yaitu Total Penerimaan (TR) = Q x P 
(Soekartawi, 2003, 57-58) dan pendapatan yaitu Pd  = TR – TC.Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini yaitu  rata-rata pendapatan peternak ayam buras pada 
skala usaha 1000 ekor sebesar Rp 34,562,378, skala usaha 1500 Rp 52,204,012, 
skala usaha 2000 Rp 68,930,483 dan skala usaha 5000 Rp 144,235,512. 












Has done research on the analysis of the income range chicken farmers in 
intensively maintained in the district Awangpone, of Bone. Held on 10 October to 
December 2012 in, District Awangpone, of Bone. This type of research an d use 
the descriptive research is a study that describes the income variable in this case. 
The population in this study the total number of local chicken farmers by 20 
farmers. The type of data used is quantitative data covering finance nvestasi, cost-
biaya.Sumber data ie sekunder.Metode primary data and data collection are 
observation and interviews, data collection is done with the help kuisioner.Analisa 
data used to determine the acceptance of the Total Revenue (TR) = Q x P 
(Soekartawi, 2003, 57-58) and income is Pd = TR - TC.Hasil obtained in this 
research that the average income of local chicken farmer in 1000 the scale tail of 
Rp 21,914,758, the scale 1500Rp 34,477,356, business scale in 2000 to Rp 
47,225,158 and Rp 127,432,856 5000 business scale 
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1.1 Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara agraris di mana sebagian besar penduduknya 
adalah  petani dan peternak sehingga pembangunan sub sektor peternakan sebagai 
salah satu bagian dari sektor pertanian memiliki prospek yang sangat menjanjikan. 
Hal ini di sebabkan pesatnya pertumbuhan penduduk dan meningkatnya populasi 
peternakan sehinggah sub sektor peternakan perlu mendapatkan perhatian dalam 
mendukung pemenuhan kebutuhan pangan dan meningkatkan ketahanan 
pangan(Partowijoto, 2003). 
Usaha peternakan bukan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga atau hanya di jadikan sebagai hiburan semata, tetapi perkembangan 
usaha  peternakan saat ini sudah dijalankan sebagai sebuah wadah usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat di desa maupun di 
perkotaan yang sudah di jalankan secara intensif guna mendapatkan keuntungan 
yang kontinue. 
Salah satu usaha peternakan yang selama ini di upayakan 
pengembangannya adalah ayam buras, pemberian nama ayam buras diawali 
dengan masuknya ayam ras ke Indonesia. Untuk memudahkan pembedaannya 
maka kelompok ayam domestik(komersial) disebut ayam buras (bukan ras), 
dengan demikian pengertian ayam buras tidaklah sama dengan ayam kampung. 
Ayam buras berasal dari hasil domestikasi, yang mempunyai empat spesies yakni 
Gallus Varius (Ayam hutan hijau), Gallus-gallus (Ayam hutan merah), Gallus 
Sonnerati (Ayam hutan abu-abu india), dan Gallus Lavayeti (AyaPm hutan jingga 
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Ceylon) (Cahyono 2005). Jika dibandingkan ternak lain, ayam buras memiliki 
kelebihan diantaranya mudah beradaptasi terhadap lingkungan, dari segi 
permodalan pemeliharaan ayam buras relatif murah dan tidak serumit pengelolaan 
ayam ras. Tetapi sampai sekarang masyarakat masih terus menggunakan sistem 
pemeliharaan ayam buras secara ekstensif (tradisional), yang pada umumnya 
dilakukan rumah tangga dipedesaan dengan produksi yang masih rendah, ayam 
tidak dikandangkan, pakan yang seadanya yang dapat diperoleh disekitar 
pekarangan petani dan pada sistem ini belum diperhatikan aspek teknis maupun 
perhitungan ekonomisnya. 
Produksi unggas mengalami peningkatan 47% dengan rata rata 10% 
pertahun dimana pada tahun 2007 produksi daging ayam buras 7.455.699 kg per 
tahun. Sedangkan ayam pedaging 5.216.945 kg per tahun, dan ayam petelur 
104.612 kg per tahun. Sedangkan  Pada tahun 2012 produksi daging ayam buras 
5.483.403 kg per tahun, ayam pedaging sebesar 11.594.378 kg per tahun, dan 
ayam petelur 1.440.884 kg per tahun (Suhadi, 2012). Melihat data tersebut dapat 
di jelaskan bahwa khusus untuk ternak unggas ayam buras mengalami penurunan 
produksi daging, sedangkan untuk ternak unggas ayam pedaging dan ayam petelur 
mengalami peningkatan, sehingga peluang usaha untuk ternak unggas ayam buras 
sangat potensial untuk dilaksanakan. 
Kabupaten Bone merupakan salah satu dari sekian banyak daerah di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai prospek pengembangan ayam buras, 





Tabel 1. Jumlah Populasi Ayam Buras di Kabupaten Bone Tahun 2008 - 
2011 
No Kecamatan 
Jumlah Populasi Ayam Buras Pertahun 
2008 2009 2010 2011 
1 Bontocina 52.510 24.004 19.277 28.916 
2 Kahu 108.238 49.474 52.097 78.146 
3 Kajuara 93.426 42.706 54.433 81.650 
4 Salomekko 35.710 16.319 33.676 50.514 
5 Tonra 41.794 19.100 32.066 48.099 
6 Patimpeng 35.729 16.330 15.177 22.765 
7 Libureng 205.380 93.866 107.859 161.789 
8 Mare 32.593 14.896 31.711 47.566 
9 Sibulue 99.250 45.360 60.568 90.851 
10 Cina 47.338 21.641 31.137 46.885 
11 Barebbo 77.355 35.359 46.574 69.861 
12 Ponre 24.604 11.245 24.500 36.750 
13 Lappariaja 112.048 51.211 58.674 88.011 
14 Lamuru 68.496 31.310 64.538 96.806 
15 Tellu Limpoe 91.878 41.991 49.359 74.039 
16 Bengo 62.404 28.527 23.722 35.584 
17 Ulaweng 41.170 18.815 27.797 44.695 
18 Palakka 98.794 45.152 62.807 94.210 
19 Awangpone 132.579 60.599 79.538 119.306 
20 Tellu Siattinge 167.953 76.761 80.265 120.396 
21 Amali 162.700 74.366 52.745 79.118 
22 Ajangale 117.310 53.620 62.430 93.645 
23 Dua Boccoe 115.966 53.006 97.500 146.250 
24 Cenrana 84.664 38.701 30.234 45.351 
25 Tanete Riattang Barat 72.866 33.302 35.480 53.220 
26 Tanete Riattang 51.305 23.448 41.561 62.343 
27 Tanete Riattang Timur 26.194 11.972 27.961 41.941 
Sumber :Badan Pusat Statistika Sulawesi Selatan, 2011 
 Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa jumlah populasi ayam buras di 
Kabupaten Bone dari tahun ketahun mengalami fluktuatif. Diantara 27 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bone, yaitu Kecamatan Awangpone adalah salah satu 
kecamatan yang memiliki jumlah populasi ayam buras yang cukup besar, dimana 
sebagian peternak ayam buras sudah mengupayakan pola . pemeliharaan intensif 
dimana pada sistem ini ayam sudah dikurung sepanjang hari dengan pemberian 
pakan dan pencegahan penyakit yang dilakukan secara teratur dan intensif. Akan 
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tetapi sistem pemeliharan yang dilakukan secara intensif juga mengalami masalah 
pada harga pakan yang tinggi. Olehnya itu, peneliti  tertarik untuk melakukan 
penelitian pada peternakan ayam buras dengan sistem pemeliharaan secara 
intensif untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh. Dengan judul Analisis 
pendapatan peternak ayam buras yang di pelihara secara intensif di kecamatan 
Awangpone, Kabupaten Bone  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu seberapa besar pendapatan usaha ternak ayam 
buras yang dipelihara secara intensif di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone.  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan  usaha ternak 
ayam buras yang dipelihara secara intensif di Kecamatan Awangpone, Kabupaten 
Bone. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan pada penelitian ini yaitu : 
1. Sebagai bahan informasi besarnya pendapatan yang diperoleh peternak 
ayam buras yg dipelihara secara intensif di Kecamatan Awangpone, 
Kabupaten Bone. 
2. Sebagai bahan perbandingan untuk memperbaiki pendapatan yang 
diperoleh dari usaha peternakan ayam buras yang dipelihara secara intensif 
di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
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3. Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan 









2.1 Tinjauan Umum Ayam Buras 
 Ayam buras merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah 
memasyarakat dan tersebar diseluruh pelosok nusantara. Bagi masyarakat 
Indonesia ayam buras sudah bukan hal asing, istilah “Ayam Buras” semula adalah 
kebalikan dari istilah “Ayam Ras” dan sebutan ini mengacu pada ayam yang 
ditemukan berkeliaran bebas disekitar rumah. Untuk memudahkan pembedaannya 
maka kelompok ayam domestic (komersial) disebut ayam buras (bukan ras), 
dengan demikian pengertian ayam buras tidaklah sama dengan ayam kampung. 
Ayam buras berasal dari hasil domestikasi, yang mempunyai empat spesies yakni 
Gallus Varius (Ayam hutan hijau), Gallus-gallus (Ayam hutan merah), Gallus 
Sonnerati (Ayam hutan abu-abu india), dan Gallus Lavayeti (Ayam hutan jingga 
Ceylon)  (Cahyono 2005). 
Pemeliharaan ayam buras dimasyarakat pada umumnya masih dilakukan 
sebagai usaha ternak sampingan. Saat ini tidak sedikit peternak yang mulai 
mengusahakan ayam buras secara komersial, baik dalam jumlah yang cukup 
banyak maupun cara pemeliharaan yang sudah intensif, sehingga dalam waktu 40 
hari, hasil usaha ternak ayam buras sudah didapat. Pemeliharaan ayam buras 
ditingkat peternak tidak terlalu menuntut teknologi yang tinggi atau cara 
mekanisme yang rumit, tetapi cukup dapat memelihara ayam buras dengan baik 
dan bisa melaksanakan intensifikasi pemeliharaan ayam buras dengan baik, yaitu 
dengan memberikan bibit yang unggul, menjaga dan mengendalikan kesehatan 
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ayam buras serta pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan ayam buras, 
ketiga faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Apalah arti 
pembibitan jika masalah lainnya diabaikan, demikian pula sebaliknya jika faktor 
yang satu diperhatikan, sedangkan faktor yang lainnya tidak diperhatikan atau 
terabaikan, usaha ternak ayam buras tersebut tidak akan berhasil (Tuti dan Sutarto, 
2001). 
 Rasyaf (2003) mengemukakan bahwa walaupun ayam buras sudah sering 
dilihat dan begitu akrab dengan kehidupan manusia, tetapi banyak dari mereka 
hanya melihat ayam sepintas memandang saja, akan tetapi tidak banyak mengenal 
secara mendalam. Karena salah satu unsur itu pula menyebabkan pengembangan 
dan pemeliharaan ayam buras tertinggal dengan ayam ras. 
 Menurut Sayuti (2002), terdapat tiga sistem pemeliharaan dalam usaha 
ternak ayam buras yaitu: 
1. Sistem pemeliharaan ekstensif (tradisional), yang umum dilakukan rumah 
tangga dipedesaan dengan produksi yang masih rendah, ayam tidak 
dikandangkan, pakan yang seadanya yang dapat diperoleh disekitar 
pekarangan petani dan pada sistem ini belum diperhatikan aspek teknis 
maupun perhitungan ekonomisnya. 
2. Sistem pemeliharaan semi intensif, dalam sistem ini sudah disediakan 
kandang dengan pagar disekeliling tempat ayam berkeliaran, telah 




3. Sistem pemeliharaan intensif, dimana pada sistem ini ayam sudah 
dikurung sepanjang hari dengan pemberian pakan dan pencegahan 
penyakit yang dilakukan secara teratur dan intensif. 
Kandang ayam buras harus menempati tempat yang cocok untuk 
berdirinya kandang, tempat untuk kandang ayam buras tidak terletak didaerah 
yang gaduh karena kesibukan sehari-harinya. Jika ayam buras ditempatkan 
ditempat yang gaduh, dapat mengakibatkan ayam buras menjadi stress. Jadi 
kandang harus jauh dari keramaian, tetapi mudah dijangkau oleh transportasi utuk 
pemasarannya. Kandang ayam buras harus jauh dari tempat tinggal penduduk 
karena dapat menimbulkan bau kotoran yang mengganggu, serta dapat 
mengganggu kesehatan manusia. Pemeliharaan kandang dan sekitar kandang 
harus dilakukan seintensif mungkin. Kandang harus selalu dalam keadaan kering. 
Jika hujan turun, air hujan mudah mengalir meninggalkan tempat tersebut. Untuk 
mengatasinya, perlu drainase yang baik. Tanah yang ditempati kandang tidak 
boleh lembab karena dapat menyebabkan terganggunya kesehatan ayam. Untuk 
itu, kandang harus mendapat cukup sinar matahari (Subangkit, 1996). 
Fungsi kandang adalah tempat tumbuh dan berkembang biak. Untuk itu, 
jangan membuat kandang yang mempunyai ruang gerak yang sangat terbatas. 
Kandang ayam buras yang cocok digunakan adalah kandang yang memiliki pagar, 
dengan adanya kandang peternak dapat melakukan penanganan pemeliharaan 
kesehatan kepada ayam burasnya, misalnya dalam mengumpulkan, menangkap, 
memvaksinasi ayam (Subangkit, 1996). 
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Adapun kandang untuk anak ayam yang baru menetas atau anak ayam 
berumur sehari (DOC = day old chick) sering disebut kandang DOC. Kandang 
DOC ini digunakan untuk ayam yang baru menetas hingga cukup besar untuk 
dipindahkan pada kandang pembesaran, ayam yang disimpan pada kandang DOC 
tidak diasuh oleh induknya, sehingga kandang DOC berperan sebagai induk 
buatan. Kandang DOC harus memenuhi persyaratan sebuah kandang ayam yang 
baik dan sehat, yaitu suhu dalam kandang harus dapat diatur sesuai dengan 
pemeliharaan anak ayam, kondisi kandang harus selalu bersih, dan ukuran 
kandang harus disesuaikan dengan kebutuhan anak ayam yang dipelihara 
(Suharno Bambang, 2004). 
Fungsi utama pakan adalah memenuhi kebutuhan hidup ayam, jangan 
beranggapan bahwa memberikan makanan pada ayam buras hanya pengganjal isi 
perut ayam saja, misalnya tiap hari ayam diberi pakan bekatul yang diberi air 
sedikit atau menunggu sisa makanan dari rumah tangga yang dibuang. Mutu dan 
gizi pakan ayam tidak diperhatikan sehingga zat-zat pembangun tubuh yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan ayam sama sekali tidak terpenuhi.  Disamping itu 
jangan memberi pakan ala kadarnya di rumah karena menganggap bahwa dengan 
diumbar dipekarangan saja, ayam buras bisa menjadi tumbuh dewasa. Dalam 
menangani pakan ayam buras peternak harus memperhatikan komposisi pakan 
yang diberikan yang terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan 
air (Suharno Bambang, 2004). 
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Sunanro (2001), kebutuhan protein untuk tiap tingkatan umur ayam buras 
tidak sama. Tingkatan umur ayam buras dapat dikategorikan berdasarkan 
pembagian protein yang secara sederhana, yaitu: 
1. Tingkatan umur ayam buras dari umur 1 hari sampai 20 hari. Pada 
tingkatan ini, pertumbuhannya tinggi sekali. Oleh karena itu, 
memerlukan banyak sekali protein. Pakan yang diberikan pada 
tingkatan ini harus mengandung protein sekitar 22%. 
2. Tingkatan umur ayam buras umur 20 hari sampai 40 hari. Pada 
tingkatan ini, kecepatan pertumbuhannya agak mundur. Pakan yang 
diberikan harus mengandung protein sekitar 18%. 
3. Tingkat ayam buras berumur 40 hari lebih, kecepatan pertumbuhannya 
sangat berkurang. Pada tingkatan ini kadar protein dari pakan yang 
diberikan secara perlahan diturunkan secara berangsur-angsur, hingga 
mengandung protein 15% sampai 16% saja. Pada tingkatan umur ayam 
buras pedaging untuk dipotong atau untuk dijual, kadar protein dapat 
diturunkan lagi. 
Menurut Suharno Bambang (2004) Pengaturan pemberian pakan sangat 
menentukan keberhasilan usaha ayam buras. Beberapa jenis pakan yang diberikan 
yaitu: 
1. Pakan berbentuk halus yang diberikan kepada ayam buras. Pakan 
berbentuk halus terdiri dari campuran sejumlah bahan pakan yang 
kemudian digiling menjadi halus, pakan ini mudah dicerna oleh anak 
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ayam. Pakan ayam buras ini harus homogen dalam pencampurannya 
sehingga bagian-bagian penting yang ada dalam pakan tetap termakan 
oleh ayam buras. 
2. Pakan berbentuk kasar juga diberikan kepada ayam buras. Keuntungan 
pakan ini adalah menghemat biaya pembuatannya, pengolahan lebih 
baik, dan kualitas pakannya lebih mudah diteliti. Pakan ini lebih di 
sukai ayam buras karena terbuat dari biji-bijian atau butiran. 
Kekurangan dari pakan berbentuk butiran adalah ayam memilih-milih 
bagian pakan yang disukainya saja,bagian yang tidak disuka tidak akan 
dimakan, sehingga banyak pakan yang terbuang. Pakan berbentuk biji-
bijian yang biasa diberikan adalah gabah, beras, jagung, kedelai, dan 
kacang-kacangan yang banyak mengandung karbohidrat. 
2.2 Penerimaan dan Pendapatan 
 Umumnya suatu peternakan, harga yang dikenakan dalam penerimaan 
adalah harga peternak atau harga yang berlaku ditingkat peternakan. Bila harga 
yang digunakan adalah harga pasar atau harga eceran pasar maka didalam 
penerimaan tersebut terkandung biaya tataniaga. Saat mendapatkan penerimaan 
tentu kita belum mengetahui apakah untung atau rugi. Sekalipun kita sudah dapat 
menduga berdasarkan harga harapan. Penerimaan dikurangi dengan biaya maka 
hasilnya dikatakan pendapatan, yang menjadi masalah adalah biaya produksi, 
yang di maksud biaya produksi adalah biaya variabel. Dalam hal ini biaya variabel 
untuk jumlah hasil (Rasyaf, 1996). 
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 Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual 
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya 
dengan rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah pendapatan, TR yaitu total 
penerimaan dan TC adalah total biaya (Soekartawi, 1995). 
 Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR= P x Q: dimana TR 
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah price atau harga jual perunit 
produk dan Q adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian 
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah 
produk yang dijual (Rasyaf, 2003). 
 Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh setelah semua biaya 
variabel termasuk biaya tetap operasional tertutupi. Hasil pengurangan positif 
berarti untung, hasil pengurangan negative berarti rugi. Hasil pengurangan 
menjadi negative bila biaya variabel terlalu besar, harga ayam rendah atau ayam 
banyak yang mati karena terserang penyakit. Namun, bila hal ini terjadi jangan 
sampai biaya pakan tidak tertutupi.  Analisa pendapatan berfungsi untuk 
mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha, menentukan komponen utama 
pendapatan dan apakah komponen itu masih bisa ditingkatkan, atau tidak. 
Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup 
untuk memenuhi semua sarana produksi. Analisa usaha tersebut merupakan 
keterangan yang rinci tentang penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu 
tertentu (Mannulang, 2002). 
 Soeharjo dan Patong (1973) dalam (Siregar 2009), bahwa dalam analisis 
pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya tujuan analisis 
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pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan sekarang dan keadaan yang 
akan datang dari kegiatan usaha. Dengan kata lain analisis pendapatan bertujuan 
untuk mengukur keberhasilan usaha. 
2.3 Biaya Produksi  
Dalam arti luas, biaya (cost) adalah sejumlah uang yang dinyatakan dari 
sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk 
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, istilah biaya kadang-kadang 
dianggap sinonim dengan (1) harga pokok dan (2) beban dari sesuatu untuk tujuan 
tertentu tersebut. Untuk mudahnya, pengertian biaya sebagai harga pokok dan 
sebagai beban itu, disebut pengertian biaya dalam arti sempit, yakni apabila 
pengorbanan yang diperlukan itu terjadi dalam rangka merealisasikan pendapatan 
(Harnanto, 1992). 
Biaya berkaitan dengan tingkat harga suatu barang yang harus dibayar. 
Biaya yang tidak tergantung pada tingkat output disebut biaya tetap atau fixed cost 
(FC), biaya variabel atau variabel cost (VC) berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan output. Biaya total atau Total Cost (TC) untuk setiap tingkat output 
merupakan penjumlahan dari biaya tetap total atau Total Fixed Cos (TFC) dan 
biaya variabel total atau Total Variabel Cost (TVC) (Arsyad, 1995). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa diluar biaya tersebut, perlu juga 
diperhitungkan biaya-biaya yang pada usaha peternakan tradisional tidak pernah 
diperhitungkan, seperti perhitungan gaji tenaga kerja dari anggota keluarga, bunga 
modal dan biaya penyusutan. 
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Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
Selanjutnya Swastha dan Suktojo (1993) menyatakan bahwa kita perlu 
mengetahui beberapa konsep tentang biaya seperti : biaya variabel, biaya tetap, 
dan biaya total. 
1. Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh 
adanya perubahan jumlah hasil.Apabila jumlah barang yang dihasilkan 
bertambah, maka biaya biaya variabelnya juga meningkat.Biaya variabel yang 
dibebankan pada masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average 
variabel cost). 
2. Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (constant) untuk 
setiap kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi.Biaya tetap yang dibebankan 
pada masing-masing unit disebut biaya tetap rata-rata (average fixed cost). 
3. Biaya Total 
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 
biaya total rata-rata (average total cost). 
 
 
Biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : (a) Biaya 
Tetap (fixed cost); dan (b) biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap ini 
umumnya didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus 
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Disisi lain 
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biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang 
besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 1995).  
Dalam usaha peternakan terdapat pengeluaran tetap dan tidak tetap 
(variabel). Yang digolongkan ongkos (pengeluaran) tetap adalah modal yang 
diinvestasikan dan tak mudah hilang seperti: tanah, bangunan kandang, dan 
peralatannya. Besarnya ongkos tetap untuk pemeliharaan ayam adalah tergantung 
pada jumlah investasi untuk tanah, kandang, peralatan, dan lain-lain. Besarnya 
input yang diperhitungkan sebagai penyusutan modal “ongkos tetap” disini tidak 
tergantung pada jumlah ayam yang dipelihara, sebab meskipun kandang itu 
kosong, tetapi ongkos itu tetap diperhitungkan. Dan mengenai perbaikan kandang 
tidak bisa diperhitungkan sebagai ongkos tetap, melainkan ongkos variabel. 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya 
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah, maka 
biaya variabelnya juga akan meningkat. Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak 
berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan sejumlah hasil yang diproduksi. 
Total biaya merupakan seluruh biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau 
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya variabel dan biaya 
tetap(Swastha dan Sukotjo, 1993). 
Mannulang (2002), menyatakan bahwa biaya pesanan, setiap waktu bahan 
dibeli maka biaya variabel dan biaya tetap harus dikeluarkan.Biaya tetap meliputi 
pengeluaran untuk pekerjaan tatausaha, tentang pesanan pembelian, dan 
pembayaran harga barang. 
Umumnya peternak menganggap bahwa bila biaya variabel itu tertutup 
maka dia merasa sudah untung, padahal ada biaya tetap yang harus dit
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pula.Bila biaya variabel saja sudah tidak tertutup maka inilah yang dikatakan rugi 
besar. Penyebabnya tidak selalu dari harga ayam yang buruk sebab dalam kondisi 
buruk itu ternyata ada peternak yang mampu bertahan.Penyebab utama kasus 
seperti itu adalah biaya variabel yang membengkak atau ada pemborosan dibiaya 
makanan.Hal ini biasa terjadi karena harga makanan terlalu melambung serta 













3.1 Waktu dan tempat 
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yaitu pada bulan Oktober 
sampai Desember 2012 di, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. Alasan 
Pemilihan lokasi tersebut karena pada daerah tersebut merupakan salah satu 
daerah pengembangan ternak ayam buras yang dipelihara secara intensif. 
3.2 Jenis penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena variabel tanpa melakukan 
pengujian hipotesa. Dalam hal ini adalah memberikan suatu gambaran dan 
mendeskriptifkan pendapata peternakan ayam buras yang dipelihara secara 
intensif, di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
3.3. Populasi dan Sampel 
 Populasi pada penelitian ini adalah  peternak ayam buras yang melakukan 
pemeliharaan secara intensif di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dengan 
jumlah 18 Desa, dan yang melakukan pemeliharaan intensif  terdapat di Desa 
Componge 1 peternak, Mallari 4 peternak, Kading 6 peternak, Cakkibone 7 
peternak dan Kejuara 2 peternak, jumlah keseluruhan sebanyak 20 peternak. 
Sampel yang digunakan adalah Sampel Jenuh, yaitu mengambil semua populasi 
untuk dijadikan sampel. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
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Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang meliputi biaya 
investasi, biaya-biaya (biaya tetap yang meliputi penyusutan kandang, penyusutan 
peralatan, PBB, dan biaya variabel meliputi, biaya pakan, biaya DOC, biaya 
vaksin, biaya tenaga kerja, biaya listrik, air dan BBM, dan biaya lain-lain), 
penerimaan (penjualan ayam buras). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
peternak ayam buras yang memelihara secara intensif di Kecamatan 
Awangpone, Kabupaten Bone berupa (biaya tetap yang meliputi 
penyusutan kandang, penyusutan peralatan, PBB, dan biaya variabel 
meliputi, biaya pakan, biaya bibit, biaya vaksin dan obat-obatan, biaya 
tenaga kerja biaya listrik, air dan BBM, dan biaya lain-lain), penerimaan 
(penjualan ayam buras). 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan dinas peternakan, 
instansi-instansi pemerintahan, laporan perusahaan dan lain sebagainya. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap usaha peternakan ayam buras yang dipelihara secara 
intensif di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone 
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
langsung dengan peternakayam buras yang melakukan pemeliharaan secara 
intensif di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel ini terdiri atas satu variabel pendapatan usaha peternakan ayam 
buras, pengukuran ini didasarkan dari wawancara dengan pihak peternak. Ada pun 
indikator yaitu sebagai berikut :   
Tabel 2. Variabel Penelitian Analisis Pendapatan Usaha Peternakan ayam 
buras di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone 
No. Variabel Sub variabel Indikator pengukuran 
1. Pendapatan Total Penerimaan (TR) 
Total Biaya (TC) 
 Harga Jual 
 Volume 
Penjualan 
1.  Biaya Tetap 
 Penyusutan Kandang 
 Penyusutan Peralatan  
 PBB 
2.  Biaya Variabel 










3.7 Analisa Data 
 Analisa data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yaitu dengan 
menghitung rata-rata pendapatan, dan mentabulasi data. Analisis data untuk 
mengetahui pendapatan usaha peternakan ayam buras yang melakukan 
pemeliharaan intensif di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
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Dimana : TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Periode) 
      Q = Jumlah Produksi per Periode 
      P =  harga (Rupiah) 
b. Untuk mengetahui pendapatan ayam buras digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana : 
• Pd  = pendapatan usaha ayam buras (Rp/Periode) 
• TR  = total penerimaan ayam buras (Rp/Periode) 
• TC  = total biaya pendapatan ayam buras (Rp/Periode) 
 
 
3.8 Konsep Operasional 
1. Ayam buras merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
menghasilkan daging, yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  
2. Sistem pemeliharaan intensif adalah dimana pada sistem tersebut ayam 
sudah dikurung sepanjang hari dengan pemberian pakan dan pencegahan 
penyakit yang dilakukan secara teratur dan intensif. 
Pd  = TR – TC 
 
Total Penerimaan (TR) = Q x P (Soekartawi, 2003, 57-58) 
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3. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu 
siklusproduksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp) per periode. 
4. Biaya tetap meliputi penyusutan kandang, penyusutan peralatan, PBB,  
5. Biaya variabel meliputi  biaya pakan, biaya bibit, biaya vaksin, biaya 
tenaga kerja, biaya listrik, air dan BBM, dan biaya lain-lain yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp) per periode. 
6. Penerimaan adalah harga jual dan volume penjualan ayam buras 
dinyatakan dalam rupiah (Rp) per periode. 
7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan usaha ternak ayam 
buras (pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan  










GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
4.1 Letak Geografis 
Kecamatan Awangpone merupakan salah satu dari 27 Kecamatan yang ada 
di Kabupaten Bone, berpenduduk 28.583 jiwa (laki-laki 13.156 dan perempuan 
15.427). Luas wilayah Kecamatan Awangpone yaitu 110,70 Km2, terdiri dari 18 
Desa. Ibukota Kecamatan Awangpone berada di Lappo Asse, yang berjarak ± 8 
Km dari Ibukota Kabupaten Bone. Batas Wilayah: 
• Utara  :  Teluk Bone 
• Timur  :  Tanete Riattang Timur  
• Barat  :  Tellusattingge 
• Selatan :  Tanete Riattang dan Tanete Riattang Barat 
Tabel 3. Luas, Letak Desa/Kelurahan dan jarak Ibukota Kecamatan 
Kabupaten Bone. 
Desa/Kelurahan Luas(Km2) Jarak ibukota Kabupaten Letak dari Permukaan Laut 
Bulumparee 4,15 19 ±  28 
Carebbu 5,10 14 ±  27 
Abbanuang 4,73 12 ±  25 
Paccing 7,01 10 ±  24 
Maccope 11,06 9 ±  21 
Mallari 7,57 11 ±  20 
Kading 7,71 11 ±  21 
Cakke Bone 3,90 13 ±  22 
Lappo Ase 5,36 8 ±  23 
Cumpiga 4,50 13 ±  24 
Awolagading 3,90 13 ±  25 
Jaling 6,44 13 ±  24 
Mapulaweng 5,50 12 ±  23 
Unra 6,60 12 ±  22 
Kajuara 4,75 14 ±  20 
Cari Gading 4,50 15 ±  20 
Matuju 8,58 15 ±  21 
Lattekko 9,34 16 ±  26 





 Kecamatan dengan 18 Desa/Kelurahan ini terbagi atas 64 dusun dan 4 
lingkungan, dusun dan lingkungan tersebut masih terbagi lagi atas 68 RW/RK 
yang terbagi lagi kedalam 136 RT, jumlah LKMD sebanyak 18 lembaga dan 
jumlah lembaga pemuda adalah 1 unit per desa. 
4.3. Penduduk 
 Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penduduk dengan jumlah yang tinggi tanpa didukung oleh sumber daya yang 
berkualitas akan menjadi faktor pemnghambat dalam pembangunan dan 
pengembangan suatu wilayah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel4. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin per Desa/Kelurahan 
Tahun 2011. 
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Total Penduduk 
Bulumparee 537 642 1.179 
Carebbu 940 1.113 2.053 
Abbanuang 626 756 1.382 
Paccing 1.072 1.225 2.297 
Maccope 928 1.029 1.957 
Mallari 1.191 1.409 2.600 
Kading 751 919 1.670 
Cakke Bone 429 523 952 
Lappo Ase 1.020 1.273 2.293 
Cumpiga 523 636 1.159 
Awolagading 416 493 909 
Jaling 1.119 1.256 2.375 
Mapulaweng 396 434 830 
Unra 779 892 1.671 
Kajuara 697 780 1.477 
Cari Gading 494 547 1.041 
Matuju 547 721 1.268 
Lattekko 691 779 1.470 
 Sumber: Kecamatan Awangpone dalam Angka Tahun 2011. 
4.4.  Pendidikan 
 Salah satu upaya untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki maka tingkat pendidikan masyarakat harus ditingkatkan . Salah satu 
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upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan melalui 
pendidikan. Kemajuan pendidikan dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai. Adapun sarana pendidikan yang terdapat di 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Sekolah, Ruang Belajar, Murid dan Guru Tahun 2011 
Menurut Jenis Sekolah di Kecamatan Awangpone. 





Guru Laki-Laki Perempuan 
Taman kanak-kanak 17 24 652 263 76 
SD 30 186 1.792 1.640 325 
SMP 5 33 1.317 416 111 
SMA 1 13 801 245 44 
Ibtidaiyah 8 30 792 204 72 
Tsanawiyah 2 15 193 268 41 
Aliyah 2 6 111 75 17 
 Sumber: Kecamatan Awangpone dalam Angka Tahun 2011.  
 Pada tabel 5, terlihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone sudah cukup tersedia. Jenjang pendidikan yang 
sudah ada yaitu Taman kanak-kanak (TK) sampai dengan sekolah tingkat 
menengah atas (SMA). Jumlah sekolah yang terbanyak yaitu sekolah dasar (SD) 
sederajat sebanyak 30 sekolah, sedangkan yang paling sedikit yaitu Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliyah sebanyak 2 sekolah, Sekolah menengah pertama (SMP) 
sebanyak 5 sekolah, Madrasah Ibtidayah sebanyak 8 sekolah, Taman kanak-kanak 
sebanyak 17 sekolah dan Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya 1 sekolah. 
Dengan tersedianya sarana pendidikan diharapkan dapat menciptakan Sumber 











 Umur merupakan salah satu indikator kemampuan fisik seseorang. 
Seseorang yang memiliki umur lebih mudah cenderung akan memiliki 
kemampuan fisik yang lebih kuat daripada mereka yang memiliki umur yang lebih 
tua. Umur seorang peternak dapat berpengaruh terhadap produktifitas kerja, sebab 
umur erat kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir dalam menentukan 
bentuk serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. Klarifikasi respoden 
berdasarkan tingkat umur yang ada di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel.6 Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. 
No Tingkat Umur(Tahun) Jumlah Responden Persentase(%) 
1. 22-28 4 20 
2. 29-35 5 25 
3. 36-50 11 55 
Jumlah 20 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 
 Tabel.6 menjelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone, Berdasarkan umur yaitu umur 36-50 tahun sebanyak 11 orang 
atau (55%) dan yang terendah umur 22-28 sebanyak 4 orang atau (20%). Kondisi 
ini menunjukkan bahwa rata-rata responden berada pada umur produktif yang 
memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelola usaha peternakan 
ayam buras agar lebih produktif. Secara umum hal ini sesuai dengan pendapat 
Swastha (1997) yang menyatakan bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang 
akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan 
menurun kembali menjelang usia tua. 
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5.2 Jenis Kelamin 
 
 Jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang 
digelutinya. Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. Klarifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin yang ada di kecamatan Awangpone kabupaten Bone dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel.7 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 Laki-laki 19 95 
2 Perempuan 1 5 
Jumlah 20 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel.7 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 95%. Sedangkan responden perempuan 
hanya 1 orang atau sebesar 5%. Namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum 
perempuan juga mampu melakukannya. 
5.3 Pekerjaan 
 Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam 
menunjang kehidupannya sehari-hari agar dapat membiayai segala kebutuhan baik 
sandang, pangan dan papan. Adapun pekerjaan masyarakat di Kecamatan 






Tabel.8 Responden Berdasarkan Pekerjaan di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 Peternak 8 40 
2 PNS 5 25 
3 Wiraswasta 7 35 
Jumlah 20 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel.8 dapat dijelaskan bahwa pekerjaan yang digeluti responden 
sebagian besar adalah peternak yaitu sebanyak 8 orang atau sebesar 40%. Hal ini 
berkaitan dengan kondisi daerah yang memiliki ayam buras yang cukup banyak. 
5.4 Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya 
sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan 
produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara atau diternakkan. Klarifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel.9 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. 
No Tingakt Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 SMP/Sederajat 3 15 
2 SMA/Sederajat 6 30 
3 Sarjana 11 55 
       Jumlah 20 100 




 Tabel.9 dapat dijelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan tingkat pendidikan yaitu mulai dari 
SMP sampai Sarjana. Responden terbanyak adalah dengan tingkat pendidikan 
Sarjana yaitu 11 orang atau sebanyak 55% dan yang terendah SMP yaitu 3 orang 
atau 15%. Pendidikan juga sangat penting untuk menunjang kemajuan suatu 
usaha. 
5.5 Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Anggota 
keluarga yang dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam usaha 
pemeliharaan ternak ayam buras karena anggota keluarga yang dimiliki dapat 
digunakan sebagai tenaga kerja. Klarifikasi responden berdasarkan jumlah 
tanggungan keluarga di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel.10 Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
No Jumlah Tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 2-3 13 65 
2 4-5 7 35 
Jumlah 20 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel.10 menjelaskan bahwa keadaan responden di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang 
dimiliki yaitu antara 2 sampai 9 orang. Jumlah responden terbanyak yaitu 
responden yang memiliki tanggungan 2 sampai 3 orang sebanyak 13 orang atau 
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65%. Sedangkan responden yang memiliki jumlah tanggungan 4 sampai 5 orang 
hanya berjumlah 7 orang atau 35%. 
5.6 Kepemilikan Ayam Buras 
 Kepemilikan ayam buras menunjukkan banyaknya ayam buras yang 
dimiliki oleh responden. Jumlah kepemilikan ternak pada setiap responden 
berbeda-beda tergantung kondisi usaha. Adapun klarifikasi responden berdasarkan 
kepemilikan ayam buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel.11 Responden Berdasarkan Kepemilikan Ayam Buras di Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha Jumlah Peternak (Orang) Persentase (%) 
1 1000 10 50 
2 1500 5 25 
3 2000 4 20 
4 5000 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel.11 terlihat bahwa responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone berdasarkan skala kepemilikan ayam buras terdiri dari 4 skala yaitu skala 
usaha 1000, 1500, 2000, dan 5000 ekor. Responden yang paling banyak adalah 
responden yang memiliki ternak ayam buras dengan skala 1000 ekor yaitu 10 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
6.1 Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan   
Awangpone Kabupaten Bone 
 Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
atau perusahaan dalam kegiatan produksi ayam buras. Dalam usaha peternakan 
ayam buras, biaya yang dikeluarkan oleh peternak terdiri atas biaya tetap dan 
biaya variabel. Adapun gambaran biaya pada usaha peternakan ayam buras di 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone adalah sebagai berikut: 
6.1.1 Biaya Tetap 
 Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang 
jumlahnya tidak dipengaruhi besar kecilnya usaha. Biaya tetap meliputi biaya 
penyusutan kandang, biaya penyusutan peralatan dan biaya pajak bumi dan 
bangunan. Biaya tersebut tetap dikeluarkan meskipun produksi terhenti. Meskipun 
ayam buras tidak berproduksi, peternak tetap mengeluarkan biaya tersebut dalam 
bentuk penyusutan. Komponen biaya tetap dijelaskan berikut ini: 
6.1.1.1 Penyusutan Kandang 
Tabel.12  Rata-rata Biaya Penyusutan Kandang Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 




1 1000 5,617,550 561,755 
2 1500 3,975,496 795,099 
3 2000 3,340,855 835,214 
4 5000 1,302,632 1,302,632 




Tabel. 12 menjelaskan bahwa rata-rata biaya penyusutan kandang yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone 
berdasarkan skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh 
peternak sebesar Rp 561,755, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak 
sebesar Rp 795.099, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak sebesar Rp 
835,214, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak sebesar Rp 
1,302,632. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan binatang 
buas dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta 
mempermudah pengawasan. Biaya penyusutan kandang dihitung dengan cara 
membagi biaya penyusutan dengan lama pemakaian. Untuk lebih lengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
6.1.1.2 Penyusutan Peralatan 
Tabel.13 Rata-rata Biaya Penyusutan Peralatan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 
No Skala Usaha Biaya Penyusutan Peralatan(Rp/Periode) 
Rata-rata Biaya 
Penyusutan Peralatan 
1 1000 3,255,421 325,542 
2 1500 2,031,875 406,375 
3 2000 1,951,413 487,853 
4 5000 671,313 671,313 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
 Tabel.13 menjelaskan bahwa rata-rata biaya penyusutan peralatan yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone 
berdasarkan skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh 
peternak sebesar Rp 325.542, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak 
sebesar 406,375, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak sebesar Rp 
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487,853, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak sebesar Rp 671,313. 
Peralatan yang dibutuhkan dalam usaha peternakan ayam buras yaitu tempat 
makan, tempat minum dan peralatan-peralatan lainnya. Peralatan yang digunakan 
bertujuan untuk memudahkan dalam pemberian pakan dan minum kepada ternak. 
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6.1.1.3 Pajak Bumi dan Bangunan 
Tabel.14 Rata-rata Biaya Pajak Bumi Dan Bangunan Berdasarkan Skala 
Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone 
No Skala Usaha Biaya PBB (Rp/Periode) 
Rata-rata Biaya PBB 
(Rp/Periode) 
1 1000 52,250 5,225 
2 1500 34,750 6,950 
3 2000 34,500 8,625 
4 5000 10,000 10,000 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
 
 Tabel.14 menjelaskan bahwa rata-rata biaya pajak bumi dan bangunan 
yang dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
berdasarkan skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh 
peternak sebesar Rp 5.225, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak 
sebesar 6.950, skala usaha 2000 terdiri dari empat peternak sebesar 8.625, dan 
skala usaha 5000 terdiri dari satu peternak sebesar Rp 10.000. Pada umumnya 
lahan yang digunakan oleh peternak untuk usaha peternakan ayam buras adalah 
lahan milik sendiri yang berada disekitar rumah mereka. Oleh karena itu biaya 
pajak bumi dan bangunan dihitung berdasarkan luas kandang yang dimiliki 








6.1.1.4 Total Biaya Tetap 
Tabel.15 Rata-rata Biaya Tetap Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha 
Biaya Tetap (Rp/Periode) 







1 1000 561,755 325,542 5,225 892,522 
2 1500 795,099 406,375 6,950 1,208,424 
3 2000 835,214 487,853 8,625 1,331,692 
4 5000 1,302,632 671,313 10,000 1,983,944 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
 
 Tabel.15 menjelaskan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak  di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone berdasarkan skala usaha 
adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak sebesar      Rp 892,522, 
skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak sebesar  Rp1,208,424, skala usaha 
2000 terdiri dari empat peternak sebesar Rp 1,331,692, dan skala usaha 5000 
terdiri dari satu peternak sebesar Rp 1,983,944. Semakin besar skala usaha maka 
semakin besar pula biaya tetap yang dikeluarkan karena semakin banyak pula 
kandang dan peralatan serta lahan yang dibutuhkan. Untuk lebih lengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
6.1.2 Biaya Variabel 
 Selain biaya tetap dalam usaha peternakan ayam buras dikenal pula biaya 
tidak tetap atau biaya variabel. Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan 
peternak yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya usaha, semakin 
34 
 
besar usaha yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan. 
Biaya variabel meliputi biaya bibit, pakan, vaksin/obat-obatan, tenaga kerja, 
BBM, air dan listrik. Adapun komponen  biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak ayam buras di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
6.1.2.1 Biaya Bibit (DOC) 
Tabel.16  Rata-rata Biaya Bibit Berdasarlan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha Harga Bibit (Rp/Ekor) Total Biaya Bibit (Rp/Periode) 
1 1000 7,250 7,250,000 
2 1500 7,200 10,800,000 
3 2000 7,250 14,500,000 
4 5000 7,000 35,000,000 
Sumber: Data Primer yang Telag Diolah, 2013 
 
 Tabel.16 menjelaskan bahwa rata-rata biaya bibit yang dikeluarkan oleh 
responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan skala usaha 
adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu sebesar Rp 
7.250.000, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 
10.800.000, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 
14.500.000, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu sebesar Rp 
35.000.000. Biaya bibit yang digunakan adalah DOC hasil produksi sebuah 
perusahaan peternakan. Jumlah DOC yang dibutuhkan dikalikan dengan harga 








6.1.2.2 Biaya Pakan 
Tabel.17  Rata-rata Biaya Pakan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 











1 1000 3,690,660 11,861,160 15,551,820 
2 1500 5,581,800 17,972,520 23,554,320 
3 2000 7,442,250 23,978,900 31,421,150 
4 5000 18,786,600 60,534,600 79,321,200 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel.17 menjelaskan bahwa rata-rata biaya pakan yang dikeluarkan oleh 
responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan skala usaha 
adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu sebesar Rp 
15,551,820, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 
23,554,320, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 
31,421,150, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu sebesar Rp 
79,321,200. Pakan merupakan komponen biaya variabel yang paling besar. DOC 
diberikan pakan butiran sampai umur 3 minggu. Selanjutnya ayam diberikan 
pakan campuran berupa jagung, dedak, dan tepung ikan. Jumlah pakan yang 
diberikan disesuaikan dengan kebutuhan ternak dan jumlah ternak. Tingginya 
konsumsi pakan disebabkan oleh umur ternak yang bertambah. Untuk lebih 







6.1.2.3 Biaya Vaksin/Obat-obatan 
Tabel.18   Rata-rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan Berdasarkan Skala 
Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha Biaya Vitamin, Vaksin, dan Obat-obatan (Rp/Periode) 
1 1000 128,650 
2 1500 182,400 
3 2000 216,500 
4 5000 355,000 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel.18  menjelaskan bahwa rata-rata biaya vaksin dan obat-obatan yang 
dikeluarkan responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan 
skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu 
sebesar Rp 128.650, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar 
Rp 182.400, skala usaha 2000 terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 
216.500, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu sebesar Rp 
355.000. Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak juga 
harus memperhatikan kesehatan ternak karena ayam buras pada umur muda 
rentang terhadap penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti 
suhu, kelembaban dan curah hujan dapat menyebabkan ayam sakit bahkan bisa 
menyebabkan kematian. Hal ini harus diantisipasi sejak dini dengan melakukan 
upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa vaksinasi, pemberian 








6.1.2.4 Biaya Tenaga Kerja 
Tabel.19 Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 
No Skala Usaha Biaya Tenaga Kerja (Rp/Periode) 
1 1000 2,040,000 
2 1500 2,400,000 
3 2000 2,512,500 
4 5000 3,000,000 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah,  2013. 
 Tabel.19 menjelaskan bahwa rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 
oleh responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan skala 
usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu sebesar Rp 
2.040.000, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 
2.400.000, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 
2.512.500 dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu sebesar Rp 
3.000.000. Biaya tenaga kerja diberikan selama lama pemeliharaa dan waktu kerja 
pada pagi dan sore hari. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6.1.2.5 Biaya Air, Listrik dan BBM 
Tabel.20 Rata-rata Biaya Air, Listrik dan BBM Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 





1 1000 32,400 67,350 822,500 922,250 
2 1500 48,000 85,500 1,024,000 1,157,500 
3 2000 60,000 93,000 1,077,500 1,230,500 
4 5000 90,000 117,000 1,200,000 1,407,000 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel.20 menjelaskan bahwa rata-rata biaya air, listrik dan BBM yang 
dikeluarkan oleh responden di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
berdasarkan skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh 
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peternak yaitu  sebesar Rp 922.250, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima 
peternak yaitu sebesar Rp 1.157.500, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat 
peternak yaitu sebesar Rp 1.230.500, dan skala usaha 5000 terdiri dari satu 
peternak yaitu sebesar Rp 1.407.000. Besarnya biaya air yang dikeluarkan 
tergantung jumlah ternak yang dimiliki, semakin besar jumlah ternak semakin 
banyak pula air yang dibutuhkan. Air digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
ternak yaitu untuk minum dan membersihkan kandang. Listrik digunakan dalam 
penerangan  kandang sedangkan biaya BBM digunakan untuk keperluan membeli 
peralatan kandang dan mengantarkan pesanan ayam. Untuk lebih lengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
6.1.2.6  Biaya Variabel 
Tabel.21 Rata-rata Biaya Variabel Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 





Biaya Variabel (Rp/Periode) 











1 1000 7,250,000 15,551,820 128,650 2,040,000 922,250 25,892,720 
2 1500 10,800,000 23,554320 182,400 2,400,000 1,157,500 38,094,220 
3 2000 14,500,000 31,421,150 216,500 2,512,500 1,230,500 49,880,650 
4 5000 35,000,000 79,321,200 355,000 3,000,000 1,407,000 119,083,200 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel.21 menjelaskan bahwa rata-ratat biaya variabel yang dikeluarkan 
oleh peternak di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan skala 
usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu Rp 
25,892,720, pada skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu Rp 
38,094,220, pada skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak yaitu Rp 
49,880,650, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu Rp 
119,083,200. Besarnya biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak sangat 
dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. Biaya variabel dapat ditekan dengan 
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efisiensi biaya misalnya biaya pakan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
penerimaan. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6.1.2.7 Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
Tabel.22 Rata-rata Total Biaya produksi Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten 
Bone. 
No Skala Usaha 
Total Biaya Produksi 




1 1000 892,522 25,892,720 26,785,242 
2 1500 1,208,424 38,094,220 39,302,644 
3 2000 1,331,692 49,880,650 51,212,342 
4 5000 1,983,944 119,083,200 121,067,144 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel.22 menjelaskan bahwa rata-rata Total biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh peternak di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
berdasarkan skala usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh 
peternak yaitu sebesar Rp 26,785,242, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima 
peternak yaitu sebesar Rp 39,302,644, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat 
peternak yaitu sebesar Rp 51,212,342, dan skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu 
peternak yaitu sebesar Rp 121,067,144. Besarnya biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh peternak sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha. 
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6.2 Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. 
Penerimaan merupakan seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 
meliputi penerimaan ayam buras. Penerimaan yang diperoleh oleh peternak 
selanjutnya akan digunakan untuk menutupi biaya total yang dikeluarkan. Oleh 
karena itu dalam usaha peternakan ayam buras perlu dilakukan efisiensi biaya 
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untuk meningkatkan pendapatan. Adapun besarnya penerimaan yang diperoleh 
peternak ayam buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
6.2.1 Penerimaan Hasil Penjualan Ayam Buras 
Tabel.23 Rata-rata Penerimaan Hasil Penjualan Ayam Buras Berdasarkan 
Skala Usaha di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha Jumlah Ayam yang dijual 
Harga Jual 
(Rp/Periode) Jumlah 
1 1000 974 50,000 48,700,000 
2 1500 1476 50,000 73,780,000 
3 2000 1969 50,000 98,437,500 
4 5000 4970 50,000 248,500,000 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel.23 menjelaskan rata-rata hasil penjualan ayam buras yang diterima 
oleh peternak di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone berdasarkan skala 
usaha adalah skala usaha 1000 ekor terdiri dari sepuluh peternak yaitu sebesar Rp 
48,700,000, skala usaha 1500 ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 
73,780,000, skala usaha 2000 ekor terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 
98,437,500, skala usaha 5000 ekor terdiri dari satu peternak yaitu sebesar Rp 
248,500,000. Oleh karena itu untuk meningkatkan produksi ayam buras yang 
perlu diperhatikan yaitu pemeliharaan dan pemberian pakan yang baik. Untuk 
lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6.3 Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone. 
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya 
total.Apabila nilai yang diperoleh positif maka usaha tersebut memperoleh 
keuntungan, begitu pula sebaliknya. Adapun pendapatan yang diperoleh peternak 
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ayam buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 
24. 
6.3.1 Pendapatan 
Tabel. 24 Rata-rata Pendapatan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. 
No Skala Usaha Pendapatan Rata-rata Pendapatan TR (Penerimaan) TC (Total Biaya) 
1 1000 48,700,000 26,785,242 21,914,758 
2 1500 73,780,000 39,302,644 34,477,356 
3 2000 98,437,500 51,212,342 47,225,158 
4 5000 248,500,000 121,067,144 127,432,856 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel.24 menjelaskan bahwa rata-rata pendapatan peternak ayam buras di 
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone pada skala usaha 1000 ekor terdiri dari 
sepuluh peternak yaitu sebesar sebesar Rp 21,914,758, skala usaha 1500 ekor 
terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 34,477,356, skala usaha 2000 ekor 
terdiri dari empat peternak yaitu sebesar Rp 47,225,158, dan skala usaha 5000 
ekor terdiri dari lima peternak yaitu sebesar Rp 127,432,856. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha ayam buras merupakan usaha yang potensial dan memberikan 














 Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa rata-rata pendapatan peternak ayam 
buras pada skala usaha 1000 ekor sebesar Rp 21,914,758, skala usaha 1500 Rp 
34,477,356, skala usaha 2000 Rp 47,225,158 dan skala usaha 5000 Rp 
127,432,856. 
7.2 Saran 
 Usaha peternakan ayam buras di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone 
memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
bahan pangan khususnya masyarakat sekitarnya serta meningkatkan pendapatan 
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Ayam Buras  Di Kecamatan Awangpone, 
Kabupaten Bone.
Umur Tanggungan Skala Usaha
(Tahun) Keluarga (Ekor)
1 Andi 22 SMA Peternak 2 1,000              
2 Muhajar 28 S1 Wiraswasta 2 1,000              
3 A.Rusli 40 S1 Wiraswasta 3 1,000              
4 Imran 45 S1 PNS 2 1,000              
5 Juhari 50 SMA Wiraswasta 4 1,000              
6 Jamaluddin 42 SMA PNS 3 1,000              
7 Baskar 42 S1 Peternak 2 1,000              
8 Hasan 45 S1 Wiraswasta 3 1,000              
9 A.Danial 40 S1 Wiraswasta 3 1,000              
10 Faisal Yahya 30 S1 PNS 5 1,000              
11 Firman 45 S1 PNS 5 1,500              
12 A.Harun 40 SMA Wiraswasta 4 1,500              
13 Nasrul 25 SMP Peternak 3 1,500              
14 Zainab 35 SMA Peternak 2 1,500              
15 A.Rifai 30 S1 Wiraswasta 4 1,500              
16 Sandi 35 SMP Peternak 5 2,000              
17 Latif 45 SMP Peternak 3 2,000              
18 Said 45 SMA Peternak 5 2,000              
19 Herman 30 S1 PNS 3 2,000              
20 Syamsul 23 S1 Peternak 2 5,000              








Lampiran. 2 Biaya Penyusutan Kandang
No. Skala Usaha Nilai Investasi (Rp) umur teknis (tahun) Nilai Penyusutan/Tahun (Rp) Nilai Penyusutan/Bulan (Rp) Nilai Penyusutan/Periode (Rp)
1 1,000 12,050,000             5.00                        2,410,000                               200,833                                 602,500                                    
2 1,000 10,500,000             6.00                        1,750,000                               145,833                                 437,500                                    
3 1,000 10,650,000             5.00                        2,130,000                               177,500                                 532,500                                    
4 1,000 12,400,000             6.00                        2,066,667                               172,222                                 516,667                                    
5 1,000 12,350,000             6.00                        2,058,333                               171,528                                 514,583                                    
6 1,000 11,500,000             6.33                        1,815,789                               151,316                                 453,947                                    
7 1,000 13,300,000             6.33                        2,100,000                               175,000                                 525,000                                    
8 1,000 14,050,000             5.00                        2,810,000                               234,167                                 702,500                                    
9 1,000 16,000,000             5.67                        2,823,529                               235,294                                 705,882                                    
10 1,000 14,200,000             5.67                        2,505,882                               208,824                                 626,471                                    
Total 10,000 127,000,000           5.70                        22,470,201                             1,872,517                              5,617,550                                 
Rata-rata 1,000 12,700,000             5.77                        2,247,020                               187,252                                 561,755                                    
11 1,500 17,800,000             6.33                        2,810,526                               234,211                                 702,632                                    
12 1,500 17,650,000             5.00                        3,530,000                               294,167                                 882,500                                    
13 1,500 18,455,000             6.00                        3,075,833                               256,319                                 768,958                                    
14 1,500 18,800,000             6.67                        2,820,000                               235,000                                 705,000                                    
15 1,500 19,550,000             5.33                        3,665,625                               305,469                                 916,406                                    
Total 7,500 92,255,000             5.87                        15,901,985                             1,325,165                              3,975,496                                 
Rata-rata 1,500 18,451,000             5.77                        3,180,397                               265,033                                 795,099                                    
16 2,000 21,000,000             5.00                        4,200,000                               350,000                                 1,050,000                                 
17 2,000 19,450,000             6.67                        2,917,500                               243,125                                 729,375                                    
18 2,000 20,700,000             6.33                        3,268,421                               272,368                                 817,105                                    
19 2,000 19,850,000             6.67                        2,977,500                               248,125                                 744,375                                    
Total 8,000 81,000,000             6.17                        13,363,421                             1,113,618                              3,340,855                                 
Rata-rata 2,000 20,250,000             6.46                        3,340,855                               278,405                                 835,214                                    
20 5,000 33,000,000             6.33                        5,210,526                               434,211                                 1,302,632                                 
Total 5,000 33,000,000             6.33                        5,210,526                               434,211                                 1,302,632                                 









Lampiran 3. Biaya penyusutan peralatan
No. Skala Usaha Nilai Investasi (Rp) umur teknis (tahun) Nilai Penyusutan/Tahun (Rp) Nilai Penyusutan/Bulan (Rp) Nilai Penyusutan/Periode (Rp)
1 1,000 5,279,000                5.00                        1,055,800                               87,983 263,950                                    
2 1,000 5,243,000                6.00                        873,833                                  72,819 218,458                                    
3 1,000 5,541,000                5.00                        1,108,200                               92,350 277,050                                    
4 1,000 6,083,000                5.00                        1,216,600                               101,383 304,150                                    
5 1,000 5,567,000                4.00                        1,391,750                               115,979 347,938                                    
6 1,000 6,047,000                4.00                        1,511,750                               125,979 377,938                                    
7 1,000 6,008,000                4.00                        1,502,000                               125,167 375,500                                    
8 1,000 5,787,000                4.00                        1,446,750                               120,563 361,688                                    
9 1,000 6,410,000                5.00                        1,282,000                               106,833 320,500                                    
10 1,000 6,532,000                4.00                        1,633,000                               136,083 408,250                                    
Total 10,000 58,497,000              4.60                        13,021,683                             1,085,140 3,255,421                                 
Rata-rata 1,000 5,849,700                4.56                        1,302,168                               108,514 325,542                                    
11 1,500 6,276,000                4.00                        1,569,000                               130,750 392,250                                    
12 1,500 6,970,000                4.00                        1,742,500                               145,208 435,625                                    
13 1,500 6,960,000                4.00                        1,740,000                               145,000 435,000                                    
14 1,500 6,340,000                4.00                        1,585,000                               132,083 396,250                                    
15 1,500 7,455,000                5.00                        1,491,000                               124,250 372,750                                    
Total 7,500 34,001,000              4.20                        8,127,500                               677,292 2,031,875                                 
Rata-rata 1,500 6,800,200                4.24                        1,625,500                               135,458 406,375                                    
16 2,000 8,659,000                4.00                        2,164,750                               180,396 541,188                                    
17 2,000 8,757,000                5.00                        1,751,400                               145,950 437,850                                    
18 2,000 8,476,000                4.00                        2,119,000                               176,583 529,750                                    
19 2,000 8,852,500                5.00                        1,770,500                               147,542 442,625                                    
Total 8,000 34,744,500              4.50                        7,805,650                               650,471 1,951,413                                 
Rata-rata 2,000 8,686,125                4.63                        1,951,413                               162,618 487,853                                    
20 5,000 10,741,000              4.00                        2,685,250                               223,771 671,313                                    
Total 5,000 10,741,000              4.00                        2,685,250                               223,771 671,313                                    









No. Skala Usaha PBB/Tahun (Rp) PBB/bulan (Rp) PBB/periode (Rp)
1 1,000 20,000 1,667 5,000
2 1,000 22,000 1,833 5,500
3 1,000 21,000 1,750 5,250
4 1,000 20,000 1,667 5,000
5 1,000 23,000 1,917 5,750
6 1,000 20,000 1,667 5,000
7 1,000 20,000 1,667 5,000
8 1,000 20,000 1,667 5,000
9 1,000 22,000 1,833 5,500
10 1,000 21,000 1,750 5,250
Total 10,000 209,000 17,417 52,250
Rata-rata 1,000 20,900 1,742 5,225
11 1,500 25,000 2,083 6,250
12 1,500 25,000 2,083 6,250
13 1,500 27,000 2,250 6,750
14 1,500 32,000 2,667 8,000
15 1,500 30,000 2,500 7,500
Total 7,500 139,000 11,583 34,750
Rata-rata 1,500 27,800 2,317 6,950
16 2,000 35,000 2,917 8,750
17 2,000 33,000 2,750 8,250
18 2,000 35,000 2,917 8,750
19 2,000 35,000 2,917 8,750
Total 8,000 138,000 11,500 34,500
Rata-rata 2,000 34,500 2,875 8,625
20 5,000 40,000 3,333 10,000
Total 5,000 40,000 3,333 10,000











Lampiran 5 Perhitungan Total Biaya Tetap
No Skala Usaha Biaya Penyusutan kandang(Rp/Periode) Penyusutan Peralatan(Rp/Periode) PBB(Rp/Periode) Total Biaya Tetap(Rp/Periode)
1 1,000           602,500                                                    263,950 5,000 871,450                                      
2 1,000           437,500                                                    218,458 5,500 661,458                                      
3 1,000           532,500                                                    277,050 5,250 814,800                                      
4 1,000           516,667                                                    304,150 5,000 825,817                                      
5 1,000           514,583                                                    347,938 5,750 868,271                                      
6 1,000           453,947                                                    377,938 5,000 836,885                                      
7 1,000           525,000                                                    375,500 5,000 905,500                                      
8 1,000           702,500                                                    361,688 5,000 1,069,188                                   
9 1,000           705,882                                                    320,500 5,500 1,031,882                                   
10 1,000           626,471                                                    408,250 5,250 1,039,971                                   
Total 10,000         5,617,550                                                 3,255,421 52,250 8,925,221                                   
Rata-rata 1,000           561,755                                                    325,542 5,225 892,522                                      
11 1,500           702,632                                                    392,250 6,250 1,101,132                                   
12 1,500           882,500                                                    435,625 6,250 1,324,375                                   
13 1,500           768,958                                                    435,000 6,750 1,210,708                                   
14 1,500           705,000                                                    396,250 8,000 1,109,250                                   
15 1,500           916,406                                                    372,750 7,500 1,296,656                                   
Total 7,500           3,975,496                                                 2,031,875 34,750 6,042,121                                   
Rata-rata 1,500           795,099                                                    406,375 6,950 1,208,424                                   
16 2,000           1,050,000                                                 541,188 8,750 1,599,938                                   
17 2,000           729,375                                                    437,850 8,250 1,175,475                                   
18 2,000           817,105                                                    529,750 8,750 1,355,605                                   
19 2,000           744,375                                                    442,625 8,750 1,195,750                                   
Total 8,000           3,340,855                                                 1,951,413 34,500 5,326,768                                   
Rata-rata 2,000           835,214                                                    487,853 8,625 1,331,692                                   
20 5,000           1,302,632                                                 671,313 10,000 1,983,944                                   
Total 5,000           1,302,632                                                 671,313 10,000 1,983,944                                   









Lampiran. 6  Biaya Pakan
NO Skala Usaha Jumlah Pakan yang Dihabiskan Biaya Pakan Starter(DOC) Jumlah Pakan yang dihabiskan Biaya Pakan Finisher/Campuran(tepung ikan, Total Biaya Pakan
(Ekor) Starter/DOC (Kg) (Rp/Periode) Finisher/Campuran (Kg) Jagung,Dedak) (Rp/Periode) (Rp/Periode)
1 1,000 1222 3,666,600 6111 11,814,600 15,481,200
2 1,000 1229 3,687,000 6143 11,875,800 15,562,800
3 1,000 1225 3,675,000 6111 11,814,600 15,489,600
4 1,000 1231 3,693,000 6155 11,899,400 15,592,400
5 1,000 1235 3,705,000 6174 11,936,400 15,641,400
6 1,000 1226 3,678,000 6130 11,851,000 15,529,000
7 1,000 1229 3,687,000 6143 11,875,800 15,562,800
8 1,000 1235 3,705,000 6174 11,936,400 15,641,400
9 1,000 1235 3,705,000 6136 11,862,600 15,567,600
10 1,000 1235 3,705,000 6073 11,745,000 15,450,000
Total 10,000 12300 36,906,600 61349 118,611,600 155,518,200
Rata-rata 1,000 1230 3,690,660 6135 11,861,160 15,551,820
11 1,500 1857 5,571,000 9286 17,952,600 23,523,600
12 1,500 1865 5,595,000 9324 18,026,400 23,621,400
13 1,500 1859 5,577,000 9261 17,904,600 23,481,600
14 1,500 1857 5,571,000 9286 17,952,600 23,523,600
15 1,500 1865 5,595,000 9324 18,026,400 23,621,400
Total 7,500 9303 27,909,000 46481 89,862,600 117,771,600
Rata-rata 1,500 1861 5,581,800 9296 17,972,520 23,554,320
16 2,000 2475 7,425,000 12373 23,920,800 31,345,800
17 2,000 2486 7,458,000 12430 24,031,000 31,489,000
18 2,000 2492 7,476,000 12461 24,091,000 31,567,000
19 2,000 2470 7,410,000 12348 23,872,800 31,282,800
Total 8,000 9923 29,769,000 49613 95,915,600 125,684,600
Rata-rata 2,000 2481 7,442,250 12403 23,978,900 31,421,150
20 5,000 6262 18,786,000 31311 60,534,600 79,321,200
Total 5,000 6262 18,786,600 31311 60,534,600 79,321,200








Lampiran. 7 Biaya Bibit(DOC)
No Skala Usaha(Ekor) Harga/Ekor Total
1 1,000 7,500 7,500,000
2 1,000 7,000 7,000,000
3 1,000 7,500 7,500,000
4 1,000 7,000 7,000,000
5 1,000 7,500 7,500,000
6 1,000 7,000 7,000,000
7 1,000 7,500 7,500,000
8 1,000 7,000 7,000,000
9 1,000 7,000 7,000,000
10 1,000 7,500 7,500,000
Total 10,000 72,500 72,500,000
Rata-rata 1,000 7,250 7,250,000
11 1,500 7,000 10,500,000
12 1,500 7,000 10,500,000
13 1,500 7,000 10,500,000
14 1,500 7,500 11,250,000
15 1,500 7,500 11,250,000
Total 7,500 36,000 54,000,000
Rata-rata 1,500 7,200 10,800,000
16 2,000 7,000 14,000,000
17 2,000 7,500 15,000,000
18 2,000 7,000 14,000,000
19 2,000 7,500 15,000,000
Total 8,000 29,000 58,000,000
Rata-rata 2,000 7,250 14,500,000
20 5,000 7,000 35,000,000
Total 5,000 7,000 35,000,000
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Lampiran. 9  Perhitungan Biaya Air, Listrik, dan BBM
No Skala Usaha Biaya Air Biaya Listrik Biaya BBM Total Biaya Air, Listrik dan BBM
(Ekor) (Rp/Periode) (Rp/Periode) (Rp/periode) (Rp/Periode)
1 1,000 30,000 66,000 750,000 846,000
2 1,000 30,000 63,000 770,000 863,000
3 1,000 36,000 60,000 860,000 956,000
4 1,000 36,000 66,000 850,000 952,000
5 1,000 30,000 69,000 880,000 979,000
6 1,000 30,000 60,000 825,000 915,000
7 1,000 36,000 75,000 820,000 931,000
8 1,000 30,000 67,500 800,000 897,500
9 1,000 36,000 72,000 850,000 958,000
10 1,000 30,000 75,000 820,000 925,000
Total 10,000 324,000 673,500 8,225,000 9,222,500
Rata-rata 1,000 32,400 67,350 822,500 922,250
11 1,500 45,000 82,500 1,030,000 1,157,500
12 1,500 48,000 93,000 1,050,000 1,191,000
13 1,500 48,000 84,000 1,010,000 1,142,000
14 1,500 45,000 81,000 1,000,000 1,126,000
15 1,500 54,000 87,000 1,030,000 1,171,000
Total 7,500 240,000 427,500 5,120,000 5,787,500
Rata-rata 1,500 48,000 85,500 1,024,000 1,157,500
16 2,000 60,000 93,000 1,030,000 1,183,000
17 2,000 60,000 90,000 1,060,000 1,210,000
18 2,000 60,000 90,000 1,120,000 1,270,000
19 2,000 60,000 99,000 1,100,000 1,259,000
Total 8,000 240,000 372,000 4,310,000 4,922,000
Rata-rata 2,000 60,000 93,000 1,077,500 1,230,500
20 5,000 90,000 117,000 1,200,000 1,407,000
Total 5,000 90,000 117,000 1,200,000 1,407,000









Lampiran. 10 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja
No Skala Usaha(Ekor) Jumlah T. Kerja Gaji(Rp/Periode)
1 1,000 1 1,800,000
2 1,000 1 1,500,000
3 1,000 1 2,100,000
4 1,000 1 2,250,000
5 1,000 1 1,500,000
6 1,000 1 1,800,000
7 1,000 1 2,100,000
8 1,000 1 2,100,000
9 1,000 1 3,000,000
10 1,000 1 2,250,000
Total 10,000 10 20,400,000
Rata-rata 1,000 1 2,040,000
11 1,500 1 2,250,000
12 1,500 1 2,400,000
13 1,500 1 2,400,000
14 1,500 1 2,550,000
15 1,500 1 2,400,000
Total 7,500 5 12,000,000
Rata-rata 1,500 1 2,400,000
16 2,000 1 3,000,000
17 2,000 1 2,400,000
18 2,000 1 2,400,000
19 2,000 1 2,250,000
Total 8,000 4 10,050,000
Rata-rata 2,000 1 2,512,500
20 5,000 1 3,000,000
Total 5,000 1 3,000,000








Lampiran.11  Perhitungan Total Biaya Variabel Peternak Ayam Buras yang Melakukan Pemeliharaan Intensif Di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone
Biaya Bibit Biaya Pakan Starter dan Finisher Biaya Vaksin dan Biaya Tenaga Biaya Air  BBM dan Total Biaya
(Rp/Periode) (Rp/Periode) Obat-obatan Kerja Listrik Variabel
(Rp/Periode) (Rp/Periode) (Rp/Periode) (Rp/Periode)
1 1,000           7,500,000         15,481,200 131,000                   1,800,000                846,000                         25,758,200                                  
2 1,000           7,000,000         15,562,800 137,000                   1,500,000                863,000                         25,062,800                                  
3 1,000           7,500,000         15,489,600 126,000                   2,100,000                956,000                         26,171,600                                  
4 1,000           7,000,000         15,592,400 153,000                   2,250,000                952,000                         25,947,400                                  
5 1,000           7,500,000         15,641,400 118,000                   1,500,000                979,000                         25,738,400                                  
6 1,000           7,000,000         15,529,000 122,500                   1,800,000                915,000                         25,366,500                                  
7 1,000           7,500,000         15,562,800 117,000                   2,100,000                931,000                         26,210,800                                  
8 1,000           7,000,000         15,641,400                                         130,000                   2,100,000                897,500                         25,768,900                                  
9 1,000           7,000,000         15,567,600                                         138,000                   3,000,000                958,000                         26,663,600                                  
10 1,000           7,500,000         15,450,000                                         114,000                   2,250,000                925,000                         26,239,000                                  
Total 10,000         72,500,000       155,518,200                                       1,286,500                20,400,000              9,222,500                      258,927,200                                
Rata-rata 1,000           7,250,000         15,551,820                                         128,650                   2,040,000                922,250                         25,892,720                                  
11 1,500           10,500,000       23,523,600                                         136,000                   2,250,000                1,157,500                      37,567,100                                  
12 1,500           10,500,000       23,621,400                                         180,000                   2,400,000                1,191,000                      37,892,400                                  
13 1,500           10,500,000       23,481,600                                         195,000                   2,400,000                1,142,000                      37,718,600                                  
14 1,500           11,250,000       23,523,600                                         184,000                   2,550,000                1,126,000                      38,633,600                                  
15 1,500           11,250,000       23,621,400                                         217,000                   2,400,000                1,171,000                      38,659,400                                  
Total 7,500           54,000,000       117,771,600                                       912,000                   12,000,000              5,787,500                      190,471,100                                
Rata-rata 1,500           10,800,000       23,554,320                                         182,400                   2,400,000                1,157,500                      38,094,220
16 2,000           14,000,000       31,345,800                                         193,000                   3,000,000                1,183,000                      49,721,800                                  
17 2,000           15,000,000       31,489,000                                         197,000                   2,400,000                1,210,000                      50,296,000                                  
18 2,000           14,000,000       31,567,000                                         235,000                   2,400,000                1,270,000                      49,472,000                                  
19 2,000           15,000,000       31,282,800                                         241,000                   2,250,000                1,259,000                      50,032,800                                  
Total 8,000           58,000,000       125,684,600                                       866,000                   10,050,000              4,922,000                      199,522,600                                
Rata-rata 2,000           14,500,000       31,421,150                                         216,500                   2,512,500                1,230,500                      49,880,650                                  
20 5,000           35,000,000       79,321,200                                         355,000 3,000,000 1,407,000 119,083,200                                
Total 5,000           35,000,000       79,321,200 355,000 3,000,000 1,407,000 119,083,200                                
Rata-rata 5,000           35,000,000       79,321,200 355,000 3,000,000 1,407,000 119,083,200                                









Lampiran. 12 Penerimaan Ayam Buras
Mortalitas Mortalitas Ayam yang Harga Total
(%) (Ekor) Dijual (Rp/Ekor) (Rp/Periode)
(Ekor)
1 1,000             3 30 970                   50,000              48,500,000             
2 1,000             2,5 25 975                   50,000              48,750,000             
3 1,000             2,8 28 972                   50,000              48,600,000             
4 1,000             2,3 23 977                   50,000              48,850,000             
5 1,000             2 20 980                   50,000              49,000,000             
6 1,000             2,7 27 973                   50,000              48,650,000             
7 1,000             2,5 25 975                   50,000              48,750,000             
8 1,000             2 20                  980                   50,000              49,000,000             
9 1,000             2,6 26                  974                   50,000              48,700,000             
10 1,000             3,6 36                  964                   50,000              48,200,000             
Total 10,000           7 260                9,740                500,000            487,000,000           
Rata-rata 1,000             0.7 26                  974                   50,000              48,700,000             
11 1,500             1,73 26                  1,474                50,000              73,700,000             
12 1,500             1,33 20                  1,480                50,000              74,000,000             
13 1,500             2                       30                  1,470                50,000              73,500,000             
14 1,500             1,73 26                  1,474                50,000              73,700,000             
15 1,500             1,33 20                  1,480                50,000              74,000,000             
Total 7,500             2                       122                7,378                250,000            368,900,000           
Rata-rata 1,500             0                       24                  1,476                50,000              73,780,000             
16 2,000             1,8 36                  1,964                50,000              98,200,000             
17 2,000             1,35 27                  1,973                50,000              98,650,000             
18 2,000             1,1 22                  1,978                50,000              98,900,000             
19 2,000             2 40                  1,960                50,000              98,000,000             
Total 8,000             2 125                7,875                200,000            393,750,000           
Rata-rata 2,000             0.5 31                  1,969                50,000              98,437,500             
20 5,000             0,6 30                  4,970                50,000              248,500,000           
Total 5,000             0,6 30                  4,970                50,000              248,500,000           
Rata-rata 5,000 0,6 30                  4,970                50,000              248,500,000           













1 1,000             48,500,000       26,629,650 21,870,350        
2 1,000             48,750,000       25,724,258 23,025,742        
3 1,000             48,600,000       26,986,400 21,613,600        
4 1,000             48,850,000       26,773,217 22,076,783        
5 1,000             49,000,000       26,606,671 22,393,329        
6 1,000             48,650,000       26,203,385 22,446,615        
7 1,000             48,750,000       27,116,300 21,633,700        
8 1,000             49,000,000       26,838,088       22,161,913        
9 1,000             48,700,000       27,695,482       21,004,518        
10 1,000             48,200,000       27,278,971       20,921,029        
Total 10,000           487,000,000     267,852,421     219,147,579      
Rata-rata 1,000             48,700,000       26,785,242       21,914,758        
11 1,500             73,700,000       38,668,232       35,031,768        
12 1,500             74,000,000       39,216,775       34,783,225        
13 1,500             73,500,000       38,929,308       34,570,692        
14 1,500             73,700,000       39,742,850       33,957,150        
15 1,500             74,000,000       39,956,056       34,043,944        
Total 7,500             368,900,000     196,513,221     172,386,779      
Rata-rata 1,500             73,780,000       39,302,644       34,477,356        
16 2,000             98,200,000       51,321,738       46,878,263        
17 2,000             98,650,000       51,471,475       47,178,525        
18 2,000             98,900,000       50,827,605       48,072,395        
19 2,000             98,000,000       51,228,550       46,771,450        
Total 8,000             393,750,000     204,849,368     188,900,632      
Rata-rata 2,000             98,437,500       51,212,342       47,225,158        
20 5,000             248,500,000     121,067,144     127,432,856      
Total 5,000             248,500,000     121,067,144     127,432,856      
Rata-rata 5,000 248,500,000 121,067,144     127,432,856      
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